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CIREBON — Dalam rangka mempererat sinergitas antara kepolisian, pemerintah
daerah, dunia usaha, dan kalangan pekerja, Polresta Cirebon menggelar
kegiatan Silaturahmi dan Pesan Kamtibmas kepada Serikat Pekerja Kabupaten
Cirebon pada Sabtu (1/11/2025) bertempat di Convention Hall Universitas
Muhammadiyah Cirebon (UMC), Jl. Fatahillah, Kelurahan Watubelah, Kecamatan



Sumber, Kabupaten Cirebon. Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kapolresta
Cirebon Kombes Pol Sumarni, S.I.K., S.H., M.H., dan dihadiri oleh lebih dari 500
peserta yang terdiri dari unsur Forkopimda Kabupaten Cirebon, pimpinan
perusahaan, akademisi, dan perwakilan serikat pekerja maupun serikat buruh se-
Kabupaten Cirebon. Turut hadir Bupati Cirebon Drs. H. Imron, M.Ag., Wakil
Bupati H. Agus Kurniawan Budiman, Wakil Ketua DPRD Teguh Rusiana
Merdeka, S.H., Kadisnakertrans Novi Hendrianto, S.STP., M.Si., Rektor
Universitas Muhammadiyah Cirebon, Arif Nurudin, S.T., M.T., Ketua Apindo Ir.
Asep Sholeh Fakhrul Insan, S.T., S.H., serta jajaran pejabat utama Polresta
Cirebon. Acara dimulai dengan menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya,
doa bersama, dan sambutan dari sejumlah tokoh. Dalam sambutannya, Ketua
Aliansi Buruh Cirebon, Amal Subkhan, menyampaikan bahwa keamanan dan
ketertiban di lingkungan kerja tidak dapat tercipta tanpa peran aktif semua
pihak. “Terciptanya keamanan dan kondusifitas kamtibmas tidak bisa hanya
dilakukan oleh aparat, namun juga membutuhkan dukungan dari masyarakat,
termasuk kami para buruh,” ujarnya. Rektor Universitas Muhammadiyah Cirebon,
Arif Nurudin, S.T., M.T., menyambut baik kegiatan yang diadakan di
kampusnya. “Kampus kami siap mendukung kegiatan positif seperti ini. Fasilitas
kami terbuka untuk serikat pekerja jika ingin mengadakan pelatihan, olahraga,
atau kegiatan sosial lainnya,” katanya. Sementara itu, Ketua Apindo Kabupaten
Cirebon, Ir. Asep Sholeh Fakhrul Insan, menegaskan pentingnya hubungan
harmonis antara pengusaha dan buruh. “Buruh dan pengusaha tidak dapat
dipisahkan. Keduanya adalah dua komponen penting yang saling melengkapi
demi kemajuan daerah,” tuturnya. Wakil Ketua DPRD Kabupaten Cirebon, Teguh
Rusiana Merdeka, S.H., mengajak seluruh pihak menjaga iklim investasi yang
sehat dan menjauhkan diri dari penyalahgunaan narkoba. “Ketika iklim investasi
aman, maka kesejahteraan buruh meningkat. Kami berharap rekan-rekan serikat
pekerja ikut menjadi garda terdepan dalam menjaga kamtibmas dan mencegah
penyalahgunaan narkoba,” tegasnya.  Sementara, Kapolresta Cirebon Kombes
Pol Sumarni menyampaikan pesan penting terkait peran buruh dalam menjaga
keamanan lingkungan kerja dan mendukung stabilitas ekonomi daerah. “Buruh
dan pengusaha adalah dua sisi yang saling melengkapi. Sinergi dan kolaborasi di
antara keduanya merupakan hal mutlak untuk menciptakan iklim investasi yang
baik di Kabupaten Cirebon,” ungkap Kapolresta. Kapolresta menekankan agar
serikat pekerja turut aktif menjaga ketertiban di lingkungan kerja, serta
menghindari penyalahgunaan narkoba yang dapat merusak masa depan individu
dan merugikan dunia usaha. “Kami tidak ingin di lingkungan perusahaan ada
penyalahgunaan narkoba. Nantinya akan ada edukasi dari Kasat Narkoba agar
kita semua memahami bahaya dan dampaknya,” tambahnya. Ia juga
memperkenalkan inovasi pelayanan publik “Bank Sampah Polresta Cirebon”, di
mana masyarakat dapat menukarkan sampah yang telah dikelola dengan
layanan pembuatan atau perpanjangan SIM dan SKCK. “Kelola sampah di
lingkungan masing-masing. Sampah yang terpilah bisa dimanfaatkan melalui
layanan Bank Sampah Polresta Cirebon,” jelasnya. Kapolresta turut
mengingatkan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta
mengimbau agar masyarakat segera melapor jika melihat potensi gangguan
keamanan melalui Call Center 110. “Mari bersama-sama menjaga kondusifitas
kamtibmas dan iklim investasi agar Cirebon menjadi daerah yang aman, nyaman,
dan maju,” pungkasnya. Wakil Bupati Cirebon H. Agus Kurniawan Budiman
dalam sambutannya menyampaikan dukungan penuh terhadap kolaborasi antara
pemerintah, pengusaha, dan buruh. “Kami ingin Cirebon semakin terbuka bagi
investor. Pemerintah berkomitmen mempermudah perizinan, mempercepat



proses administrasi, dan memastikan pekerja lokal menjadi prioritas di setiap
perusahaan,” katanya. Ia menambahkan bahwa rencananya akan digelar
turnamen olahraga antara Forkopimda dan serikat pekerja sebagai wujud
mempererat silaturahmi. Sementara itu, Bupati Cirebon Drs. H. Imron, M.Ag.
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk tetap waspada terhadap pengaruh
negatif di era digital. “Kita hidup di era globalisasi di mana informasi begitu cepat
menyebar. Jangan mudah terprovokasi dan tetap gunakan akal sehat dalam
menyikapi informasi. Mari bersama-sama menjaga keamanan di lingkungan
masing-masing,” ujarnya. Bupati juga mengapresiasi langkah Kapolresta Cirebon
yang telah menggagas kegiatan yang dinilai mampu mempererat sinergitas
antara aparat, buruh, dan pengusaha. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi dari para narasumber Polresta Cirebon yang memberikan
edukasi penting kepada seluruh peserta. Kasat Narkoba Polresta Cirebon AKP
Heri Nurcahyo, S.H., M.H., dalam materinya, ia menjelaskan secara rinci tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba di lingkungan kerja. “Narkoba dapat merusak
otak, sistem saraf, dan kesehatan mental seseorang. Dampaknya tidak hanya
pada individu, tapi juga menurunkan produktivitas dan membahayakan
keselamatan kerja,” jelasnya. AKP Heri juga menyebutkan bahwa
penyalahgunaan narkoba dapat berujung pada masalah ekonomi dan
sosial. “Selain biaya pengobatan yang mahal, pengguna narkoba berisiko
kehilangan pekerjaan, mengalami gangguan keluarga, bahkan terjerat masalah
hukum,” terangnya. Ia menutup dengan memberikan tips untuk menjauhkan diri
dari narkoba: memilih lingkungan yang sehat, memperkuat kesadaran diri, serta
aktif mengikuti kegiatan positif di masyarakat. Kasat Lantas Polresta Cirebon
KOMPOL Mangku Anom Sutresno, S.H., S.I.K., M.H., dalam pemaparannya, ia
menekankan pentingnya budaya keselamatan berlalu lintas (Safety Riding) bagi
seluruh pekerja, terutama yang menggunakan kendaraan bermotor setiap
hari. “Safety Riding bukan hanya slogan, tetapi kesadaran untuk mengutamakan
keselamatan diri dan orang lain di jalan,” tegasnya. Ia mengingatkan para pekerja
agar selalu menggunakan helm berstandar SNI, mematuhi rambu lalu lintas,
memeriksa kondisi kendaraan sebelum berangkat kerja, dan tidak menggunakan
ponsel saat berkendara. “Etika berlalu lintas adalah cermin kedisiplinan kita.
Hormati pengguna jalan lain, jaga jarak aman, dan hindari kelelahan saat
berkendara,” imbaunya. Dengan disiplin berlalu lintas, lanjutnya, risiko
kecelakaan kerja dan lalu lintas dapat ditekan secara signifikan. Sementara itu,
Kanit PPA IPDA Sri Muyanti membawakan materi tentang pencegahan
kekerasan seksual di lingkungan kerja. Ia menjelaskan bahwa kekerasan seksual
tidak hanya berbentuk tindakan fisik, tetapi juga verbal dan non-
verbal. “Kekerasan seksual bisa berupa pelecehan kata-kata, gestur yang tidak
pantas, hingga tindakan fisik yang memaksa. Dampaknya bisa sangat berat
secara psikologis dan sosial,” paparnya. Ia menegaskan bahwa korban
kekerasan seksual tidak boleh disalahkan, dan masyarakat harus berani melapor
jika melihat atau mengalami hal tersebut. “Laporkan setiap bentuk pelecehan
kepada pihak berwajib. Polresta Cirebon siap melindungi dan mendampingi
korban untuk mendapatkan keadilan,” ujarnya. Usai pemaparan materi, acara
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab interaktif serta kuis berhadiah doorprize
menarik, yang menambah antusiasme dan semangat para peserta. Kegiatan
diakhiri dengan foto bersama dan penutupan acara sebagai simbol kebersamaan
antara kepolisian, pemerintah, pengusaha, dan buruh di Kabupaten
Cirebon. Melalui kegiatan ini, Polresta Cirebon menegaskan komitmennya untuk
terus memperkuat kemitraan strategis dengan serikat pekerja dan seluruh
elemen masyarakat. Sinergi ini diharapkan mampu menjaga stabilitas



kamtibmas, mendukung dunia industri yang sehat, serta menciptakan iklim
investasi yang aman dan produktif di Kabupaten Cirebon. “Mari kita
bergandengan tangan menjaga keamanan, meningkatkan kesejahteraan, dan
membangun Cirebon yang maju dan sejahtera,” tutup Kapolresta Cirebon
Kombes Pol Sumarni.


